‘ CONSILIUM Journal : Journal Education and Counseling
UNARS p-ISSN :[2775-9465]
o MIVERSITAS | e-ISSN :[2776-1223]

"

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN TANGGA PINTAR MATERI
PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN KELAS 1 SD NEGERI 49/VI SUNGAI
HITAM 1

Yulia Darniyanti',Ratnawati 2, Dwi Ulva Pebrita’
Yuliadarniyantil010@gmail.com
Mbakratna@gmail.com
dwiulvapebrita@gmail.com

! Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Dharmas Indonesia, Padang, Indonesia

Abstrak: Matematika adalah ilmu pengetahuan yang membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan berpikir logis, kreatif, kritis, sistematis serta kemampuan dalam bekerja sama.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat media pembelajaran tangga pintar. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian R&D (Reseach & Develoment). Peneliti menggunakan model
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Jenis data yang akan
diambil pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Instrument yang digunakan pada
penelitian ini berupa lembar validasi, angket praktikalitas dan instrument efektifitas. Teknik
pengumpulan data yang digunakan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data berupa analisis validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Adapun hasil
validitas media pembelajaran tangga pintar yang dinilai validator yang berjumlah 3 orang ,
menunjukkan bahwa media pembelajaran tangga pintar memperoleh persentase 84,5% dengan
kategori sangat valid, media pembelajaran tangga pintar layak untuk digunakan dan sesuai
dengan ketentuan SD Negeri 49/V1 sungai hitam 1. Praktikalitas yang dinilai dari angket respon
guru dan angket respon siswa terhadap media pembelajaran tangga pintar memperoleh persentase
sebagai berikut: angket respon guru 97,3% dengan kategori sangat praktis, angket respon siswa
93,3% dengan kategori sangat praktis, maka berdasarkan analisis dari angket respon guru dan
angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran tangga pintar sangat praktis
untuk pembelajaran penjumlahan dan pengurangan di kelas 1 SD Negeri 49/V1 sungai hitam 1.
Efektivitas yang dinilai dari hasil soal tes memperoleh persentase 82,4% dengan kategori sangat
efektiv sehingga dapat dikatakan dengan menggunakan media pembelajaran tangga pintar
mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Kata Kunci: ADDIE, Matematika, Media

Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam
dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari, karena pelajaran matematika merupkan
sarana yang dapat digunakan untuk membentuk siswa untuk berfikir secara ilmiah. Disamping itu,
pelajaran matematika juga bertujuan untuk mengembangkan kemampunan berhitung,
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penjumlahan, pengurangan dan mengukur, matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, siswa harus memiliki rasa suka terhadap pelajaran matematika untuk
memperoleh hasil beajar yang optimal. sedangkan menurut (Erviana, 2019). Menyatakan bahwa
matematika merupakan ilmu mengenai logika, bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan antara satu dengan lainnya. Tujuan pendidikan matematika sekolah dasar adalah agar
peserta didik terampil menggunakan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Azni & Jailani, (2019) Matematika adalah ilmu pengetahuan yang membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kreatif, kritis, sistematis serta kemampuan dalam
bekerja sama. Sedangkan menurut (Sugiyamti, 2018) Istilah Matematika sendiri berasal dari
bahasa Yunani, mathein atau manthenien yang memiliki arti atau makna mempelajari. Kata
matematika diduga  sangat erat hubungannya dengan kata Sangsekerta, media atau bahkan kata
widya yang memiliki arti kepandaian, ketahuan atau intelegensia.

Berdasrkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa yang
menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan
simbol dan padat, lebih berupa simbol mengenai ide daripada bunyi.

Pembelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari menjadikan
matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai oleh setiap siswa. Seperti yang
diketahui matematika adalah salah satu pembelajaran yang ada di semua jenjang pendidikan.
Pembelajaran matematika memiliki ciri khas, keunikan dan keistimewaan tersendiri. Matematika
sebagai ratu dan juga sebagai pelayan ilmu pengetahuan. Selain itu matematika dalam pengetahuan
adalah sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. Mengetahui akan penting dan keistimewaan yang dimiliki
matematika. Sehingga untuk dapat mempelajari sains, teknologi, atau ilmu lainya haruslah dapat
menguasai ilmu dasar yaitu matematika (Kurniawati & Ekayanti, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman di SD Negeri 49/VI Sungai Hitam kelas 1
pada pembelajaran MTK, ketika proses pembelajaran berlangsung penulis menemukan banyak
sekali siswa masih kesulitan memahami materi penjumlahan dan pengurangan. Ada sebagian
siswa belum memahami simbol angka, hal ini berdampak pada belum lancarnya siswa dalam
menghitung, kurangnya ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika.
Dalam proses pembelajarn guru hanya menggunakan media yang seadanya saja, seperti buku siswa
dan buku guru saja. Dengan seperti ini membuat peserta didik menjadi tidak aktif dan sulit
memahami materi yang disampaikan pada saat proses belajar berlansung dan membuat siswa
bosan di dalam kelas ketika belajar penjumlahan dan pengurangan .

Berdasarkan hasil wawancara oleh wali kelas 1 hari kamis tanggal 8 Desember 2022
ditemukan beberapa permasalahan yaitu guru belum melakukan pengembangan media tangga
pintar, siswa sulit memahami materi pembelajaran matematika materi penjumlahan dan
pengurangan. Dengan demikian berakibat kepada rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajran
matematika. Maka dari itu guru perlu menggunakan media yang lebih menarik agar siswa tidak
merasa bosan dalam kegiatan pembelajaran metode ataupun media mengajar yang menarik
perhatian siswa dalam belajar akan menimbulkan minat dan motivasi bagi siswa untuk berprestasi
juga akan mendukung terhadap hasil belajar matematika. Karena dengan belajar menggunakan
tangga pintar dalam pembelajaran Matematika, dapat membuat hasil belajar siswa meningkat dan
dapat membuat siswa semngat dalam belajar

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlunya dilakukan diantaranya sebuah inovasi.
Media pembelajaran tangga pintar dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep siswa, karena media tangga pintar ini merupakan inovasi pada proses
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pembelajaran khsusnya pada pembelajaran matematika tentang penjumlahan dan pengurangan.
Dengan mengembangkan media tangga pintar berbentuk tangga tiga dimensi untuk materi
penjumlahan dan pengurangan. Selain itu media tangga pintar merupakan media yang bagus untuk
meningkatkan hasil belajar siswa karena penyajiannya yang konkret, sehingga peserta didik akan
aktif dalam proses pembelajaran. Media tangga pintar dilengkapi gambar-gambar menarik yang
disesuaikan dengan materi serta digunakan warna-warna yang menarik disesuaikan dengan
karakteristik siswa kelas rendah. Media merupakan salah satu komunikasi, yaitu sebagai pembawa
pesan dari komunikator menuju komunikan. Media juga dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi (Prananda et al., 2020).

Media  Tangga Pintar ini desain khusus untuk kegiatan belajar siswa. Dalam
pandangannya, bila pelajaran berhitung guru hanya mengadalkan metode konvensional, seperti
ceramah, maka proses belajar mengajar akan terlihat membosankan. Bahkan membuat siswa
menjadi malas belajar. Penggunaan tangga pintar sangat efektif digunakan sebagai media
pembelajaran dan untuk menanamkan konsep satuan panjang sehingga pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan (Foridiana et al., 2021). Media pembelajaran adalah alat yang
digunakan dalam proses pembelajaran untuk membantu guru dalam proses belajar, untuk
menyampaikan pesan yang ingin disampaikan baik berupa kejadian, manusia, dan materi
(Darniyanti et al., 2021) Dalam proses pembelajaran MTK saat ini tidak terlepas dari media dan
bahan ajar yang menarik yang harus digunakan agar proses belajar menjadi aktif dan efektif.
Disamping itu, keaktifan peserta siswa merupakan bentuk pembelajaran mandiri, yaitu peserta
didik berusaha mempelajari sesuatu atas kehendak dan kemampuannya atau usahanya sendiri
(Guru et al., 2022)

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan termasuk dalam jenis penelitian R&D (Reseach &
Develoment). Peneliti menggunakan model ADDIE (A4nalysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Jenis data yang akan diambil pada penelitian ini adalah data
kuantitatif dan kualitatif. Instrument yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar validasi,
angket praktikalitas dan instrument efektifitas. Teknik pengumpulan data yang digunakan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data berupa analisis
validitas, praktikalitas, dan efektivitas.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang penulis laksanakan, penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan, yaitu pengembangkan media tangga pintar, yang telah dilaksanakan di SD Negeri
49/V1 sungai hitam 1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk di dalam bidang
pendidikan yaitu pengembangan media pembelajaran tangga pintar materi penjumlahan dan
pengurangan kelas 1 SD Negeri 49/V1 sungai hitaml. Penelitian ini mengunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan (Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Proses pengembangan ini dimulai dari tahap uji validitas, uji
praktikalitas, dan uji efektifitas. Setelah pengumpulan data, maka hasil dari pengumpulan data
tersebut dideskripsikan sebagai berikut.

Hasil Tahapan Analisis (4nalyze)

Hasil analisis kebutuhan pada tahap analisis kebutuhan ini, untuk melihat kebutuhan yang
diperlukan di dalam pembelajaran pada muatan MTK materi penjumlahan dan pengurangan kelas
1 SD Negeri 49/V1 sungai hitam 1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan
banyak di temukan peserta didik yang kesulitan memahami materi khusus pembelajaran MTK,
peserta didik memiliki kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan pendidik saat
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pembelajaran MTK.

Berdasarkan hasil dari analisis kebutuhan pendidik dan peserta didik perlu adanya inovasi
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan yang berupa media tangga pintar. Agar peserta
didik mudah mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga hasil belajar peserta menjadi
meningkat, dan perlunya suatu metode yang dapat mempermudah peserta didik dalam memahami
pelajaran pada muatan MTK materi penjumlahan dan pengurangan kelas 1 SD Negeri 49/V1
sungai hitam.

Hasil analisis siswa adalah telah tentang keadaan siswa atau yang berkaitan dengan
karakteristik siswa, berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada wawancara menunjukkan
bahwa siswa sangat tertarik dengan belajar menggunakan media. Hasil analisis materi yaitu
mengurai  sebuah  bilangan asli sampai 1-10 sebagai hasil penjumlahan dan
pengurangan,berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan sebelumnya terdapat fakta
bahwa pada materi ini guru belum munggunakan media/alat peraga sehingga masih kurangnya
pemahaman bagi siswa tentang materi ini, dan menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa pada
muatan matematika. Maka untuk meningkatkan hasil belajar siswa, terutama pada materi
pembagian peneliti mengembangkan sebuah produk yaitu media pembelajaran tangga pintar.
Hasil tahap perancangan (Design)

Alat yang digunakan dalam pembuatan media pembelajaran tangga pintar: Meteran, Bor,
Gunting, Gergaji, Cat kayu, Dabertif. Sedangkan bahan yang digunakan dalam pembuatan media
pembelajaran papan pintar yaitu: Papan, Tusuk untuk angka terbuat dari pohon kayu , Seteropom
untuk angka, Kertas origami. Adapun rancangan produk media papan pintar adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Isi Tangga Pintar
1) Tampilan awal Keterangan
Siapkakan 1 papan kosong ukuran 50
cm lebar 40 cm. lalu dipotong
menggunakan gergaji yang berbentuk
persegi tiga.

245 | Jurnal CONSILIUM (Education and Counseling Journal)



2) Tampilan kedua

Keterangan
Setelah sudah dibikin kerangkanya
lalu letakkan papan dan gunakan
gergaji untuk membuat kerangka
tangganya 1-10 seperti gambar
disamping.

1) Tampilan ketiga

Keterangan

Selanjutnya gunakan alat bor untuk
membuat lobang di anak tangga untuk
menusukkan angka.

Keterangan

Selamjutnya menggunakan  kertas
origami yang besar untuk membuat
hiasan di setiap papan, dan juga
menggunakna seteropom bikin segi
empat dengan ukuran 3cm untuk
menempelkan agnka di setiap tangga.
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5) Tampilan kelima Keterangan
Menusukkan angka di setiap anak
o tangga 1-10

Hasil Tahapan Pengembangan (Development)
Hasil uji validitas tangga pintar
Tabel 2. Data Hasil Validitas Media Tangga pintar

NO | Validator Hasil V= | Kategori
L x 100%
1. | Dr.Raimon Efendi, | v=23 x 100% S 4
24 angat vali
M.Kom V=95,8% s
2. | Aprimadedi, M.Pd v=2 4+ 100% _
24 Sangat valid
V=283,3%
3. | Ahmad Iham | v=23 5 100% Valid
. 32 ali
Asmaryadi, M.Pd V=71.8%
Jumlah 253,6%
Rata —rata 84,5% Sangat
Valid

Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat hasil uji validasi media pembelajran tangga pintar yang
telah di validasi oleh tiga validator dengan rincian sebagai berikut: validator 1 dengan hasil 95,8%
dikategorikan sangat valid, validator 2 dengan hasil 83,3% dikategorikan sangat valid, validator 3
dengan hasil 71,8% dikategorikan valid. Dengan demikian hasil validasi media pembelajaran
tangga pintar mendapat rata-rata 84,5% dikategorikan sangat valid, maka dari itu media
pembelajaran tangga pintar dapat digunakan pada siswa sekolah dasar.
Validasi instrumen praktikalitas oleh ahli

Tabel 3. Data hasil praktikalitas respon guru
Nama Keterangan | Penilaian Kategori

Eli Asma, S.Pd Wali kelas I 97.3% Sangat praktis

Tabel 3. data hasil praktikalitas menggunakan angket respon guru, dengan dengan kategori
sangat praktis prsentasenya 97.3% berdasarkan kategori praktikalitas media pembelajaran tangga
pintar dinyatakan sangat praktis.
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Tabel 4. lembar praktikalitas respon siswa

No | Nama siswa Penilaian Kategori
1 Patir 87,5% Sangat praktis
2 Fatar 93,7% Sangat praktis
3 Tenti 100% Sangat praktis
4 Sakira 90,6% Sangat praktis
5 Hildan 100% Sangat praktis
6 Fauzil 100% Sangat praktis
7 Oji 100% Sangat praktis
8 Agib 75% Praktis
Jumlah 746.8%
Rata-rata 93.3% Sangat praktis

Berdasarkan tabel 4. data hasil praktikalitas menggunakan angket respon siswa dengan
kategori sangat praktis prsentasenya 93,3%. Jadi berdasarkan kategori praktikalitas media
pembelajaran tangga pintar dinyatakan sangat praktis yaitu dari segi watu sangat efektif dan dari
segi penggunaan sangat mudah, dengan demikian maka media pembelajaran tangga pintar yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dilanjutkan ke tahap efektivitas atau uji coba media terhadap
siswa. Dengan demikian hasil rata-rata angket respon guru dan respon siswa adalah 93,7% dengan
kategori sangat praktis, dari segi penggunaan mudah dan dari segi waktu sangat efisien.

Tabel 5. lembar keterlaksanaan Media

Validator Jumlah | Skor | Presentase | Kategori
MAX
Eli Asma , S.Pd 62 51 82,25% Sangat
Valid
Rata-rata 82,25% Sangat
Valid

Dari tabel 5. dapat dilihat bahwa hasil lembar keterlaksanaan media pembelajaran tangga
pintar materi penjumlahan dan pengurangan yang dilakukan oleh pendidik kelas I dengan hasil
92.64% dikategorikan sangat valid, karena media pembelajaran tangga pintar yang dikembangkan
dapat digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga media
tangga pintar ini tepat digunakan dan bisa diterapkan di SD.

Hasil tahap implementasi (/mplementation)

Setelah media pembelajaran tangga pintar dinyatakan valid oleh validator (tim ahli), maka
media pembelajaran tangga pintar dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Hasil uji coba
ini akan dijadikan acuan untuk media pembelajaran tangga pintar yang dikembangkan. Uji coba
media pembelajaran tangga pintar dilaksanakan di SD Negeri 49/VI Sungai Hitam 1 dengan
subjek penelitian kelas 1 dengan jumlah siswa sebanyak 17 siswa. Uji coba ini dilaksanakan 3
pertemuan, pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan dengan melaksanakan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran tangga pintar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) sedangkan pertemuan ketiga dilaksanakan dengan menguji coba soal tes untuk mengetahui
efektivitas media pembelajaran tangga pintar.
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Berdasarkan tabel 4. Di atas data hasil praktikalitas menggunakan angket respon siswa
dengan kategori sangat praktis prsentasenya 93,3%. Jadi berdasarkan kategori praktikalitas media
pembelajaran tangga pintar dinyatakan sangat praktis yaitu dari segi watu sangat efektif dan dari
segi penggunaan sangat mudah, dengan demikian maka media pembelajaran tangga pintar yang
dikembangkan oleh peneliti dapat dilanjutkan ke tahap efektivitas atau uji coba media terhadap
siswa. Dengan demikian hasil rata-rata angket respon guru dan respon siswa adalah 93,7% dengan
kategori sangat praktis, dari segi penggunaan mudah dan dari segi waktu sangat efisien.

Hasil tahap evaluasi (evaluation)

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir pada penelitian ini, yang dilakukan pada tahap ini
yaitu uji efektifitas dan revisi produk.

Tabel 6. hasil soal tes efektivitas

No | Kriteria jumlah Persentase
1 Tuntas 14 1 100
17
E =82,4%
2 Tidak tuntas 3 E=2 x100
17
E=17,6%

Berdasarkan tabel 6. efektivitas, diketahui data hasil belajar siswa memperoleh ketuntasan
82,4% dan siswa yang tidak tuntas 17,6% maka berdasarkan hasil tersebut media pembelajaran
tangga pintar memenuhi kategori sangat efektiv dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran
pada siswa kelas I sekolah dasar materi penjumlahan dan pengurangan.

Pembahasan

Hasil dari validasi media pembelajaran tangga pintar ini diisi oleh tiga validator, yaitu tiga
dari dosen UNDHARI dan satu dari guru/wali kelas kelas I SD Negeri 49/VI Sungai Hitam 1,
validator adalah yang mempalidasi media pembelajaran tangga pintar yang terdiri dari tiga aspek
yang dinilai, yaitu aspek isi atau materi, aspek konstruksi, dan aspek bahasa, adapun komponen
yang divalidasi adalah media pembelajaran tangga pintar, dan soal tes hasil belajar siswa.

Menurut Azwar (1987) dalam (Zhang et al., 2014) menyatakan bahwa validitas berasal dari
kata validity yang memiliki arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur
(tes) dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila
alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Artinya hasil ukur dari pengukuran tersebut
merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa
yang diukur.

Jadi dapat disimpulkan bahwa validitas merupakan ketepatan penilaian terhadap suatau konsep
yang dinilai sehingga akan mendekati skor atau nilai yang murni. Berikut adalah penjelasan hasil
validasi: validitas media pembelajaran tangga pintar berdasarkan hasil validasi media
pembelajaran tangga pintar oleh 3 validator terdiri dari tiga aspek yang dinilai, mencakup 6
pertanyaan, kemudian setelah dianalisis rata-rata keseluruhan dari penilaian ketiga aspek tersebut
mempunyai skor 84,5% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil validasi tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran tangga pintar layak untuk digunakan.

Hasil dari praktikalitas media pembelajaran tangga pintar ini diperoleh dari hasil analisis
angket respon guru dan angket respon siswa, guru wali kelas I dan beberapa siswa kelas I diminta
untuk mengisi angket praktikalitas media pembelajaran tangga pintar berdasarkan petunjuk.
Berdasarkan hasil dari penilaian praktisi oleh wali kelas I (ibu Eli Asma, S.Pd ), mendapat
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persentase 97,3% kategori sangat praktis. Sedangkan hasil dari penilaian praktis dari siswa kelas I
mendapat persentase 93.3% kategori sangat praktis, maka hasil rata-rata angket respon guru dan
respon siswa 93,7% dengan kategori sangat praktis. Praktikalitas merupakan kemudahan
penggunaan produk yang dihasilkan saat digunakan. Uji praktikalitas dapat dilakukan oleh guru
dan peserta didik pada suatu sekolah (Utama, 2022). Dari hasil analisis angket respon guru dan
angket respon siswa tersebut maka maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran tangga
pintar sangat praktis dan bisa digunakan sebagai media pembelajaran yang praktis.

Hasil dari efektifitas media pembelajaran tangga pintar dapat dilihat dari hasil belajar siswa
kelas I SD Negeri 49/VI Sungai Hitam 1, dengan jumlah siswa 17 orang apakan nilai siswa mampu
mencapai KKM yang telah ditentukan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan
persentase nilai keefektivan yang dilihat dari hasil belajar siswa dengan persentase nilai 82,4%
yang mana terdiri dari 14 orang siswa yang tuntas KKM dan 3 orang siswa wang tidak tuntas KKM
maka media pembelajaran tangga pintar ini dinyatakan sangat efektif.

Efektivitas adalah suatu keadaan di mana terjadi kesesuaian antara tujuan dan sasaran yang
telah ditetapkan sebelumnya dengan hasil ya ng dicapai. Dengan demikian efektivitas lebih
menekankan bagaimana hasil yang diinginkan itu tercapai sesuai dengan rencana yang telah
ditentukan. Dengan kata lain pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa
jauh tercapai suatu tujuan yang telah terlebih dahulu ditentukan (Erawati et al., 2017). Berdasarkan
hasil analisis efektivitas media pembelajaran tangga pintar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran tangga pintar sangat efektiv digunakan karena media pembelajaran tangga
pintar dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.

Kesimpulan

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan terhadap media pembelajaran tangga
pintar materi penjumlahan dan pengurangan kelas 1 SD Negeri 49/V1 sungai hitam 1, dapat
disimpulkan sebagai berikut. 1) Validitas media pembelajaran tangga pintar yang dinilai validator
yang berjumlah 3 orang, menunjukkan bahwa media pembelajaran tangga pintar memperoleh
persentase 84,5% dengan kategori sangat valid, media pembelajaran tangga pintar layak untuk
digunakan dan sesuai dengan ketentuan SD Negeri 49/V1 sungai hitam 1. 2) Praktikalitas yang
dinilai dari angket respon guru dan angket respon siswa terhadap media pembelajaran tangga pintar
memperoleh persentase sebagai berikut: angket respon guru 97,3% dengan kategori sangat praktis,
angket respon siswa 93,3% dengan kategori sangat praktis, maka berdasarkan analisis dari angket
respon guru dan angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran tangga pintar
sangat praktis untuk pembelajaran penjumlahan dan pengurangan di kelas 1 SD Negeri 49/V1
sungai hitam 1. 3) Efektivitas yang dinilai dari hasil soal tes memperoleh persentase 82,4% dengan
kategori sangat efektiv sehingga dapat dikatakan dengan menggunakan media pembelajaran
tangga pintar mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Batasan Penelitian ini penulis ini lebih fokus maka penelitian ini dibatasi pada
pengembangan media tangga pintar pada mata pelajaran Matematika materi penjumlahan dan
pengurangan pada kelas kelas I SD Negeri 49/VI Sungai Hitam 1. Dengan adanya media tangga
pintar pada mata pelajaran matematikan yang dapat memecahkan masalah yang terdapat pada
latar belakang masalahh, bahwasan nya didalam efektifitas penulis melihat ditemukan siswa masih
kesulitan memahami materi penjumlahan dan pengurangan. Siswa belum memahami simbol angka
yang berdampak pada belum lancarnya siswa dalam menghitung, terhadap pembelajaran materi
penjumlahan dan pengurangan di harapkakan dapat menghasilkan media tangga pintar
pembelajaran yang validasi, praktisan dan efektifitas yang dapat digunakan oleh peserta siswa.
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Saran dalam penelitian ini di bagi menjadi 3: 1) Bagi pendidik, diharapkan bisa
mengembangkan dan menggunakan media pembelajaran tangga pintar untuk proses pembelajaran
disekolah. Supaya dalam proses pembelajaran peserta didik dapat termotivasi dalam belajar dan
tidak merasakan bosan pada saat proses pembelajaran. 2) Bagi peserta didik, hendaknya peserta
didik dapat berantusias saat belajar MTK dengan menggunakan media tangga pintar agar proses
pembelajaran lebih menyenangkan dan peserta didik harus dapat mempelajari materi baik secara
mandiri ataupun berkelompok. 3) Pengembangan media pembelajaran tangga pintar selanjutnya
diharapkan lebih lengkap dan mudah dipahami peserta didik dan pengembangan media
pembelajran tangga pintar yang lebih sempurna serta lebih menarik lagi dengan menggunakan
metode yang lain.
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